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ABSTRACK

This research is motivated by an increase in Juvenile Delinquency in
Balangtanaya village which is carried out by teenagers aged 12 to 21 years.
Juvenile Delinquency that occurred in the village of Balangtanaya in the form of
theft, fights, beatings, rape and promiscuity. One of the various delinquencies is
due to the lack of knowledge of adolescents about Juvenile Delinquency. One form
of prevention that can be done to reduce Juvenile Delinquency is the holding of
Juvenile Delinquency Psychoeducation. Juvenile Delinquency psychoeducation

aims to increase adolescents' understanding of Juvenile Delinquency.

This study uses a quantitative method with a research design that is Quasi
Experimental Design in the form of One-group pretest-posttest design. The data
collected is based on the results of the subject's pretest-posttest. The subjects of
this study were teenagers aged 12 to 21 years who were natives of Balangtanaya
village. The number of subjects in this study were 38 subjects. This research was
analyzed with normality test and data homogeneity test, then t-test was performed
to test the research hypothesis. The results showed that the Juvenile Delinquency
Psychoeducation process was effective in increasing knowledge about Juvenile

Delinquency in Balangtanaya village.

Keywords: Juvenile Delinquency Psychoeducation, Juvenile Delinquency.



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya peningkatan kenakalan
remaja di desa Balangtanaya yang lakukan oleh remaja yang berusia 12 sampai
dengan 21 tahun. Kenakalan remaja yang terjadi di desa balangtanaya berupa
pencurian, perkelahian, pengeroyokan, pemerkosaan dan pergaulan bebas.
Berbagai kenakalan tersebut salah satunya di karenakan kurangnya pengetahuan
remaja akan kenakalan remaja. Salah satu betuk pencegahn yang dapat dilakukan
untuk mengurangi perilaku kenakalan remaja yaitu diadakannya Psikoedukasi
Juvenile Delinquency. Psikoedukasi Juvenile Delinquency bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman remaja mengenai keakalan remaja.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan disain penelitian
yaitu Quasi Experimental Design bentuk One-group pretest-posttest design. Data
yang dikumpulkan berdasarkan pada hasil pretest-posttest subjek. Subjek
penelitian ini adalah remaja berusia 12 samapi 21 Tahun yang merupakan
penduduk asli desa Balangtanaya. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 38
subjek. Penelitian ini di analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas data,
kemudian dilakukan Uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses Psikoedukasi Juvenile Delinquency efektif dalam

meningkatkan pengetahuan mengenai kenakalan remaja di desa Balangtanaya.

Kata Kunci : Psikoedukasi Juvenile Delinquency, kenakalan remaja.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masa remaja (adolescence) merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Periode masa remaja dimulai dari usia 10 atau 12
tahun sampai dengan usia 18 atau 21 tahun. Rentang usia ini terbagi dalam tiga
fase, yaitu usia 10 atau 12 sampai dengan 13 atau 14 tahun adalah praremaja,
usia 13 atau 14 tahun sampai dengan 17 tahun adalah remaja awal, dan usia 17
tahun hingga 20 atau 21 tahun adalah remaja lanjut (Hurlock, 1980). Pada tahap
ini, individu banyak mengalami perubahan diantaranya perubahan fisik, seperti

bertambahnya tinggi, berat badan dan perkembangan fungsi seksual.

Selain perubahan biologis,pada masa ini juga terjadi perubahan kognitif, dan
sosio-emosional seperti, individu memiliki rasa kebebasan serta melakukan
banyak kegiatan dalam rangka pencarian jati diri (identitas diri) dengan berpikir
abstrak, logis dan idealistis dalam perjalanan hidupnya (Santrock, 2010). Zarred &
Eccless (2006) menjelaskan bahwa tugas perkembangan remaja yaitu mulai
meninggalkan ketergantungan terhadap orang tua, memiliki peran baru dalam
konteks sosial dan seksual, memiliki hubungan yang intim dengan pasangan,
memiliki rencana masa depan dan langkah-langkah dalam mencapai tujuannya,
dan memperoleh kemampuan serta nilai-nilai untuk mencapai transisi yang sukses
menuju masa dewasa termasuk dalam hal pekerjaan, memiliki pasangan,

parenting, dan kehidupan sebagai warga negara.

Periode transisi yang dialami pada masa remaja menjadikan individu
mengalami berbagai perubahan seperti perubahan intelektual dan hasrat

pencarian identitas yang kuat, hal



tersebut menjadikan individu memiliki pengendalian emosi yang cenderung
labil (Hurlock, 1980). Ketidakmampuan remaja untuk mengendalikan emosi
tersebut mengakibatkan seringkali memunculnya perilaku menyimpang. Salah
satu perilaku menyimpang yang biasa dilakukan oleh remaja pada norma-norma,
adat istiadat, dan hukum yaitu perilaku yang disebut sebagai Juvenile Delquency

atau kenakalan remaja (Stanhope & Lancester , 2014).

Juvenile Delquency atau kenakalan remaja merupakan perilku jahat atau
kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Juvenile Delguency merupakan gejala
sakit (patologis) secara social pada remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk
pengabaian social, sehingga remaja mengembangkan bentuk perilaku yang
menyimpang. Istilah Juvenile Delguency mengacu pada suatu rentang yang luas,
dari tingkah laku yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status
hingga tindak kriminal. Juvenile Delquency dalam arti luas meliputi perbuatan
remaja yang bertentanangan dengan kaidah-kaidah hukum yang berlaku dalam

kehidupan sehari-hari (Jamaluddin,2016).

Juvenile Delinquency pada remaja sangat bervariasi dari yang ringan sampai
yang berat dan diancam pidana. Perilaku tersebut seperti kebut-kebutan dijalan
raya, ugal-ugalan, urakan, mengacaukan ketentraman lingkungan, perkelahian
antar geng, membolos sekolah, mencuri atau memeras uang orang lain, minum-
minuman keras, pemerkosaan, kecanduan obat-obatan terlarang, perjudian,
penculikan dan bentuk tindakan pidanalainnya yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari. Dorongan paling kuat pada usia remaja ialah penuntutan pengakuan
ego. Emosi positif yang kuat sering meluap-luap, bercampur baur dengan
sensitifitas emosi negatif yang kuat, sehingga sering timbul banyak ketegangan

batin, konflik internal dan kecemasan (Kartono, 2014).



Willis (2008) mengungkapkan bahwa penyebab terjadinya kenakalan remaja
dikelompokkan berdasarkan tempat atau sumber. Adapun faktor-faktor
penyebabnya yaitu, faktor di dalam diri individu itu sendiri, Faktor diingkungan
keluarga, faktor dilingkungan bermasyarakat dan faktor yang berasal dari
lingkungan sekolah. Adapun faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti
lemahnya pertahan diri karena kurangnya pengetahuan, kurangnya kemampuan

penyesuaian diri dan kurangnya dasar-dasar keimanan didalam diri remaja.

Willis (2008) juga mengungkapkan bahwa selain faktor individu itu sendiri
faktor keluarga juga dapat menjadikan anak berperiku nakal. Salah satu bentuk
penyebab kenakalan remaja karna faktor keluarga seperti, kurangnya kasih
sayang dan perhatian orang tua dan lemahnya keadaan ekonomi orangtua.
Adapun faktor lingkungan yang dapat meyebabkan kenakalan remaja seperti
kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara konsekuen, masyarakat
yang kurang pendidikan, kurangnya pengawasan terhadap remaja, dan adanya

pengaruh norma-norma baru dari luar lingkungan.

Faktor terkahir yang mempengaruhi individu melakukan kenakalan remaja
adalah faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan
yang sangat penting bagi remaja hal tersebut dikarenakan di lingkungan sekolah
individu akan menijalin relasi dengan individu lain di lingkungan sekolah sehingga
individu akan membentuk sebuah perilaku sesuai dengan individu dilingkungan
sekolah. Selain itu faktor aturan sekolah dan sosok guru sangatlah berpengaruh

terhadap perilaku remaja (Willis, 2008).

Hoeve dkk. (2012) menjelaskan bahwa salah satu faktor utama yang
menyebabkan peningkatan kenakalan remaja yaitu kelekatan remaja dengan

orang tua. Lebih lanjut lagi Hastuti (2015) menerangkan bahwa kelekatan



berkaitan dengan kedekatan emosional anak dengan orang tua yang menciptakan
rasa aman dan membentuk dasar yang kuat bagi kesehatan mental yang positif.
Anak dengan orangtua yang mencintainya akan memandang dirinya berharga.
Sebaliknya, anak yang memiliki pengasuhan yang tidak menyenangkan akan
mengembangkan kecurigakan dan keterasingan dan tumbuh sebagai anak yang
pencemas dan kurang mampu menjalin hubungan social (Greenberg & Amsden,

2009).

Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia menunjukkan bahwa tiap tahunnya
kenakalan remaja mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 angka kenakalan
remaja mencapai 6345 kasus, tahun 2014 mencapai 7007, dan pada tahun 2015
mencapai 7762 kasus. Kasus tersebut terdiri dari berbagai kasus kenakalan
remaja seperti, pencurian, pergaulan bebas dan narkoba. Sari (2013)
mengungkapkan data yang dihimpun dari polrestabes Makassar menunjukkan
bahwa kenakalan remaja yang terjadi di kota Makassar dari tahun 2007 sebanyak
315 kasus, 2008 sebanyak 367 kasus, 2009 sebanyak 421, tahun 2010 sebanyak

469 dan dengan usia rata-rata 17 tahun.

Data terbaru dari sistem database pemasyarakatan tahun 2016, jumlah
penghuni Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) di Indonesia baik yang berstatus
masih tahanan dan narapidana saat ini mencapai 153.224 dan 5.532 diantaranya
3 adalah remaja. Berdasarkan data yang diperoleh bulan Januari 2016, jumlah
tahanan remaja yang berada di Lapas Klas 1 Makassar mencapai 91 orang.
Tahanan remaja yang menghuni Lapas dengan latar belakang kasus kriminal yang
berbeda-beda. Kasus pencurian 49 kasus, kepemilikan senjata tajam 6 kasus,
penganiayaan 10 kasus, perjudian 1 kasus, perlindungan anak 11 kasus,

pembunuhan 3 kasus dan narkotika 11 kasus.



Adapun rekap data penanganan kasus remaja yang behadapan dengan
hukum pada bulan april-juni 2019 di Polres Takalar diperoleh bahwa terdapat 9
kasus penganiayaan, 2 kasus pranikah, dan 2 kasus pencabulan dan 1 kasus
pencurian (Zulfidah, 2019). Selain kasus tersebut Fajrin, A. (2016) juga
mengungkapkan bahwa jenis kenakalan remaja yang dilak ukan oleh ramaja di
Takalar yaitu membolos, adanya komunitas punk, merokok, dan adanya

penyalahgunaan narkoba.

Data kenakalan remaja di desa Balangtanaya yang diperoleh berdasarkan
hasil wawancara peneliti bersama Bapak Sunardi S.Pdi., selaku Kepala Desa
Balangtanaya yang dijadikan sebagai data awal penelitian ini, diperoleh bahwa
terdapat 2 kasus seks pranikah, 3 kasus pencurian, dan 1 kasus pengeroyokan.
Kasus kenakalan remaja tersebut terjadi dalam rentang waktu lima bulan awal
masa jabatan Kepala Desa Balangtanaya. Kejadian tersebut terjadi pada bulan

januari 2022 sampai dengan bulan mei 2022.

Adanya jenis-jenis kenakalan remaja serta banyaknya sumber yang dapat
menjadikan remaja melakukan tindakan kenakalan remaja menjadikan perlu
adanya tindakan pencega han agar tidak bertambahnya angka kenakalan remaja
terkhusus di Desa Balangtanaya. Salah satu bentuk pencegahan yang bisa
dilakukan dalam mengurangi tingkat kenalan ramaja yaitu melakukan sebuah
treatment untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai melalui kegiatan
psikoedukasi. Psikoedukasi merupakan sebuah tindakan yang diberikan kepada
individu atau keluarga untuk memperkuat coping strategy atau suatu cara khusus

dalam menangani kesulitan perubahan mental.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin, dkk.

(2021) yang menjelaskan bahwa proses psikoedukasi dapat menambah



pengetahuan dan pemahaman tentang perkembangan diri remaja, pontensi non
kognitif yang remaja miliki dan bagaimana memanfaatkan potensi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu psikoedukasi juga membantu remaja untuk
mengetahui cara-cara yang dapat dugunakan untuk mengendalikan diri, dapat
menempatkan teman sebaya sebagai partner dalam aktivitas positif dan remaja
pula dapat memanfaatkan sumber-sumber eksternal yang ada di lingkungannya

(sekolah dan rumah) untuk kepentingan positif.

Nugraha dkk., (2017) me nambahkan bahwa proses psikoedukasi sangat
membantu remaja dalam pengalaman proses belajar sehingga membatu
meningkatkan kesadaran remaja untuk tidak melakukan perilaku kenakalan
remaja seperti merokok. Hasil peneilitian yang dilakukan oleh Sari (2017) juga
menjelaskan bahwa psikoedukasi dapat membantu remaja dalam membuka
wawasan dan memahamkan diri remaja menganai kondisi diri sehingga dapat

menurunkan kenakalan remaja.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ada peningkatan pengetahuan menganai kenakalan remaja di
desa Balangtanaya setelah melakukan proses psikoedukasi Juvenile

Delinquency?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja di desa
Balangtanaya mengenai kenakalan remaja melalui proses psikoedukasi Juvenile

Delinquency.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoritis

maupun manfaat praktis.



1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tambahan serta referensi terbaru dalam bidang psikologi Klinis terkait fenomena
Juvenile Delinquency. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat memberikan
referensi terbaru mengenai efektivitas psikoedukasi Juvenile Delinquency dalam

meningkatkan pengetahuan remaja terkhusus pada remaja di desa Balangtanaya

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja dalam meningkatkan
pengetahuan mengenai kenakalan remaja sehingga remaja dapat
membuat coping untuk tidak terjerumus dalam perilaku kenakalan
remaja

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya dalam
hal penambahan referensi baru menegenai efektivitas psikoedukasi
Juvenile Delinquency dalam meningkatkan pengetahuan remaja

terkhusus pada remaja di desa Balangtanaya



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Juvenile Delinquency

2.1.1 Definisi Juvenile Delinquency

Secara etimologis Juvenile Delinquency atau kenakalan remaja dapat
dijabarkan bahwa juvenile yang berarti remaja sedangkan delinquency berarti
kejahatan, jadi pengertian secara etimologis adalah kejahatan Remaja. Jika
menyangkut sebyek atau pelakunya, maka menjadi Juvenile Delinquency yang
berarti penjahat Remaja atau Remaja jahat (Sudarsono, 2004). Istilah Juvenile
berasal dari bahasa latin yaitu juvenilis, yang berarti Remaja-Remaja, Remaja
muda, ciri karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja.
Sedangkan delinquency berasal dari kata latin yaitu delinquere yang berarti
terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal,
antisosial, kriminal, pelanggaran aturan, pembuat rebut, pengacau, peneror,
durjana, dan lain sebagainaya (Kartono, 2002).

Palupi (2013) menjelaskan bahwa kata juvenile merujuk pada Remaja yang
berusia dibawah 18 tahun dan istilah delinquency adalah istilah yang didefinisikan
sebagai perilaku kriminal yang sering menghasilkan perilaku bermasalah yang
ekstrim. Hurlock (1980) mengatakan kenakalan remaja adalah tindakan
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh remaja, dimana tindakan tersebut dapat
membuat seseorang yang melakukannya masuk kedalam penjara. Menurut
Santrock (1995) kenakalan remaja (Juvenile Delinquency) mengacu pada suatu
rentang yang sangat luas, dari tingkah laku yang tidak dapat diterima secara sosial
misalnya bersikap berlebihan di sekolah sampai pelanggaran status seperti

melarikan diri hingga tindak kriminal misalnya pencurian



Berdasarkan urain diatas, dapat disimpulkan bahwa Juvenile Delinquency
atau yang dikenal dengan istilah kenakalan remaja merupakan sebuah perilaku
yang dilakukan dalam bentuk pelanggaran norma atau hukum yang berlaku dalam
bermasyarakat, baik dalam bentuk perilaku melanggar yang ringan maupun

pelanggaran yang berat.

2.1.2 Jenis-Jenis Perilaku Juvenile Deliquency
Menurut Sarwono (2013), Kenakalan remaja adalah perilaku yang

menyimpang dari kebiasaan atau melanggar hukum. Kenakalan remaja ini menjadi
empat jenis yaitu:
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian,
perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.
2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan, dan lain-lain.
3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain:
pelacuran, penyalahgunaan obat.
4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status Remaja
sebagai pelajar dengan cara membolos, megingkari status orang tua
dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan

sebagainya.
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Juvenile Delinquency

Santrock (1995) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi Juvenile Delinquency, yaitu:

A.

Identitas

Masa remaja merupakan masa yang berada pada tahap krisis identitas.
individu percaya bahwa perubahan biologis berupa pubertas menjadi awal dari
perubahan yang terjadi bersamaan dengan harapan sosial yang dimiliki
keluarga, teman sebaya, dan sekolah terhadap remaja. Perubahan biologis
dan sosial memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi pada kepribadian
remaja yaitu terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya
dan tercapainya identitas peran. Kurang lebih dengan cara menggabungkan
motivasi, nilai-nilai, kemampuan dan gaya yang dimiliki remaja dengan peran
yang dituntut dari remaja. Delinquency terjadi ditandai dengan kegagalan
remaja dalam memenuhi bentuk integrasi yang kedua, yang melibatkan
berbagai aspek-aspek peran identitas. Remaja yang memiliki masa balita,
masa kanak-kanak atau masa remaja yang membatasi mereka dari berbagai
peranan social yang dapaat diterima atau yang membuat mereka merasas
tidak mampu memenuhi tuntutan yang dibebankan pada mereka, mungkin
akan memiliki perkembangan indentitas yang negatif.

Kontrol Diri

Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Beberapa
Remaja gagal mengembangkan kontrol yang esensial yang sudah dimiliki
orang lain selama proses pertumbuhan. Kontrol diri yang rendah dalam
merespon perbedaan acapkali menjadi penyebabnya. Remaja terkadang
terlalu emosional dalam merespon suatu kejadian dan menolak kejadian

tersebut sebagai sesuatu yang terjadi. Kebanyakan remaja yang melakukan
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kenakalan tidak banyak memiliki kemampuan dalam berbagai kompetensi

yang dapat meningkatkan cara pandang terhadap dirinya sendiri.

. Usia

Munculnya perilaku antisosial diusia dini berkaitan dengan pelanggaran-
pelanggaran serius akan mempengaruhi dikemudian hari pada masa remaja.
Akan tetapi, tidak semua Remaja yang bertindak berlebihan akan berperilaku

kenkalan

. Jenis Kelamin

Remaja laki-laki lebih banyak terlibat dalam perilaku anti sosial daripada
Remaja perempuan yang lebih cenderung melarikan diri dari rumah. Remaja
laki-laki lebih banyak terlibat dalam tindakan-tindakan kejahatan.

. Harapan Terhadap Pendidikan dan Nilai-nilai di Sekolah

Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapan-harapan
pendidikan yang rendah dan nilai rapor yang rendah. Kemampuan-
kemampuan verbal mereka juga seringkali lemah. Remaja yang menjadi
pelaku kenakalan remaja juga memiliki harapan-harapan yang rendah
terhadap pendidikan di sekolah. Mereka merasa bahwa sekolah tidak begitu
bermanfaat untuk kehidupannya. Sehingga nilai-nilai mereka cenderung
rendah karena mereka tidak mempunyai motivasi untuk sekolah.

Pengaruh Orangtua

Orang tua yang memiliki remaja pelaku kenakalan biasanya tidak terlatih untuk
bersikap tidak mendukung tingkah laku anti sosial daripada orang tua yang
memiliki remaja yang tidak melakukan kenakalan. Pengawasan orantua
terhadap remaja terutama penting dalam menentukan apakah remaja akan
melakukan kenakalan atau tidak. Dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa
pengawasan orangtua terhadap keberadaan remaja adalah faktor keluarga

yang sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja. Kurangnya
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dukungan keluarga, seperti kurangnya perhatian orangtua terhadap aktivitas
Remaja, kurangnya penerapan disiplin yang efektif dan kurangnya kasih
sayang orangtua dapat menjadi pemicu timbulnya kenakalan remaja.

G. Pengaruh Teman Sebaya
Bergaul dengan teman-teman sebaya yang nakal menambah besar resiko
menjadi nakal. Memiliki teman sebaya yang meakukan kenakalan
meningkatkan resiko remaja untuk menjadi nakal.

H. Status Sosioekonomi
Walaupun kini kenakalan remaja tidak lagi terbatas hanya sebagai kelas
masalah sosial yang rendah dibandingkan dimasa sebelumnya, beberapa ciri
kebudayaan kelas sosial yang lebih rendah cenderung memicu terjadinya
kenakalan. Norma yang berlaku diantara teman-teman sebaya dan geng dari
kelas sosial yang lebih rendah adalah anti sosial dan berlawanan dengan
tujuan dan norma masyarakat secara meluas. Hal ini disebabkan kurangnya
kesempatan remaja dari kelas sosial yang rendah untuk mengembangkan
keterampilan yang diterima oleh masyarakat. Mereka mungkin saja merasa
bahwa dengan mereka melakukan tindakan antisosial, mereka akan
mendapatkan perhatian status.

I.  Kualitas Lingkungan Masyarakat Seringkali Membiarkan Kejahatan
Tinggal di suatu daerah yang tingkat kejahatannya tinggi, yang juga dicirikan
dengan kondisi-kondisi kemiskinan dan kehidupan yang pang padat,
menambah kemungkinan bahwa seorang Remaja akan menjadi nakal.
Masyarakat ini seringkali memiliki sekolah-sekolah yang tidak memadai.
Komunitas juga dapat berperan serta dalam memunculkan kenakaln remaja.

Saputri (2020) mengungkpkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan

terjadinya kenakalan remaja yaitu rendahnya pengetahuan individu menganai

kenakalan remaja. Pengetahuan yang kurang mengenai kenakalan remaja erat
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kaitannya dengan pengabain remaja akan norma-norma yang berlaku, sehingga
perilaku kenakalan remaja dianggap sebagai kebiasaan yang normal untuk
dilakukan. Perilaku remaja tersebut dilakukan tanpa melihat kerugian yang akan

terjadi baik untuk diri remaja maupun orang sekitar.

2.1.4. Dampak Juvenile Delinquency
Sumara dkk. (2017) mengungkpakan bahwa dampak kenakalan remaja

dapat dibagi menjadi tiga yaitu dampak kenakalan remaja yang dapat merugikan
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Meskipun kenakalan remaja dianggap
sebagai salah satu pelampiasan kekesalan remaja dan membuat remaja senang,
akan tetapi remaja tidak berpikir bahwa kenakalan remaja tersebut akan merusak
fisik dan psikisnya, remaja akan mudah terserang penyakit, memiliki kepribadian
yang menyimpang, tidak bertanggung jawab, dan tidak bisa berfikir secara stabil.
Keluarga dari remaja yang melakukan kenakalan remaja ini akan mendapatkan
dampak dari lingkungan sekitar dengan dipermalukan orang lain, kecewa, bahkan
akan terputus komunikasi anak dengan orang tua. Selain diri sendiri dan keluarga
masyarakat juga mendapatkan dampak dari kenakalan remaja tersebut yaitu di
cap oleh masyarakat luas bahwa daerah tersebut adalah daerah yang memiliki
banyak penyimpangan sosial.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Oktawati & Yusuf (2017) menjelaskan
bahwa kriminalitas merupakan dampak yang merugikan orang lain dari kenakalan
remaja. Remaja yang terjerumus pada kenakalan remaja akan merasa berani dan
bangga melakukan tindakan kriminal. Selain tindak kriminal orang tua dari remaja
yang terjerumus pada kenakalan remaja akan merasa kecewa dan malu, serta
menyebabkan putusnya komunikasi antara orang tua dengan anak. Selanjutnya,
remaja yang terjerumus pada kenakalan remaja akan dikucilkan oleh masyarakat

dimana remaja tersebut tinggal, dan akan selalu mendapatkan cemoohan dari
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orang lain. Pada penelitian Fusnika, Relita, Hartini, & Sarayati, (2019) remaja yang
terjerumus dalam kenakalan remaja akan berimbas pada diri remaja sendiri.
Remaja yang terjerumus kenakalan remaja akan memiliki kepribadian yang buruk,
dikucilkan oleh masyarakat, apabila remaja tersebut terjerumus pada tindak
kriminal akan berdampak buruk pada masa depan remaja. Bahkan kenakalan
remaja ini akan membuat keluarga remaja menjadi malu, karena tingkah laku
anaknya yang selalu bertentangan dengan norma-norma yang ada di masyarakat.
Dampak ini tidak untuk jangka pendek saat remaja tersebut kenakalan remaja,

akan tetapi berdampak pada jangka panjang untuk masa depan remaja.

2.1.5. Upaya Penanggulangan Juvenile Delinquency
Kartono (2017) menjelaskan bahwa upaya yang dapat dilakukan dalam
menanggulangi perilaku Juvenile Delinquency dibagi menjadi dua tindakan yaitu
tindakan preventif dan tindakan kuratif. Tindakan preventif (pencegahan) tersebut
di antaranya, yaitu:
1. Meningkatkan kualitas kesejahteraan keluarga
2. Menyusun undang-undang khusus untuk remaja yang melakukan kejahatan
hingga tindak kriminal di masyarakat
3. Membentuk suatu lembaga kesejahteraan anak,
4. Mendirikan sekolah untuk anak-anak yang berasal dari keluarga yang kurang
mampu, dan
5. Memberikan fasilitas pelatihan untuk menyalurkan kreativitas setiap remaja.
Sedangkan tindakan kuratif (penyembuhan) untuk anak deliquent diantaranya:
1. Memindahkan anak ke sekolah yang memiliki lingkungan sosial yang lebih
baik,

2. Memperbanyak lembaga pelatihan dengan kegiatan yang membangun,



15

3. Memasukan anak pada balai rehabilitasi sosial agar anak mendapatkan
pembimbingan khusus oleh para pekerja sosial dan psikolog.

Menurut Fusnika dkk. (2019) menjelaskan bahwa upaya penanggulangan
kenakalan remaja dapat dilakukan melalui tindakan preventif, dalam penelitiannya
tindakan preventif ini memiliki manfaat yang lebih berpengaruh pada masyarakat
dari pada tindakan kuratif. Tindakan preventif itu sendiri dapat dilakukan dengan
cara menciptakan keluarga yang harmonis, memberikan perhatian penuh kepada
anak, dan memperkuat pendidikan agama pada anak. Penelitan yang telah
dilakukan oleh Qolbiyah (2017) kenakalan remaja dapat diatasi dengan beberapa
upaya, dianataranya yaitu mengenakan pakaian yang sopan, menjauhi perbuatan
zina, menjaga etika dalam bergaul dengan teman sebaya, serta membentuk
lingkungan baik dan mendukung. Selain orang tua dan tokoh masyarakat, guru
juga berperan dalam menangani permasalah kenakalan remaja. Guru akan
memberikan pengarahan dan pengetahuan mengenai kenakalan remaja pada
siswanya melalui pendidikan bimbingan dan konseling.

Salah satu bentuk preventif yang juga dapat dilakukan dalam upaya
penanggulanagn kenakalan remaja yaitu dilakukannya Psikoedukasi. Suprihatin,
dkk. (2021) yang menjelaskan bahwa proses psikoedukasi dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang perkembangan diri remaja, pontensi non
kognitif yang remaja miliki dan bagaimana memanfaatkan potensi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu psikoedukasi juga membantu remaja untuk
mengetahui cara-cara yang dapat dugunakan untuk mengendalikan diri, dapat
menempatkan teman sebaya sebagai partner dalam aktivitas positif dan remaja
pula dapat memanfaatkan sumber-sumber eksternal yang ada di lingkungannya

(sekolah dan rumah) untuk kepentingan positif.
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Nugraha dkk., (2017) me nambahkan bahwa proses psikoedukasi sangat
membantu remaja dalam pengalaman proses belajar sehingga membatu
meningkatkan kesadaran remaja untuk tidak melakukan perilaku kenakalan
remaja seperti merokok. Hasil peneilitian yang dilakukan oleh Sari (2017) juga
menjelaskan bahwa psikoedukasi dapat membantu remaja dalam membuka
wawasan dan memahamkan diri remaja menganai kondisi diri sehingga dapat

menurunkan kenakalan remaja.

2.2. Remaja
2.2.1. Pengertian Remaja

Masa remaja merupakan salah satu bnetuk periode dalam rentang kehidupan
individu. Palupi (2013) menjelaskan bahwa istilah remaja berasal dari bahasa latin
adolescence yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan
menjadi dewasa. Menurut Piaget, Istilah adolescence yang dipergunakan saat ini
mempunyai arti yang lebih luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial
dan fisik. Sarwono (2013) mengatakan bahwa masa remaja berlangsung antara
usia 12 tahun sampai 21 tahun. Dengan pembagian 12-15 tahun: masa remaja
awal, 15-18 tahun: masa remaja pertengahan, 18-21 tahun: masa remaja akhir.

Sedangkan menurut Santrock (1995) bahwa diartikan sebagai masa
perkembangan transisi antara masa remaja dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan individu yang telah berusia 12
sampai dengan 21 tahun. Pada masa ini, remaja berada pada masa peralihan dari
masa remaja menuju masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif,
dan sosial-emosional. Pada masa ini individu tersebut bukan lagi remaja tapi juga

tidak dapat dikatakan dewasa. Adapun rentang usia remaja
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2.2.2 Ciri-ciri Masa Remaja
Hurlock (1980) menyebutkan bahwa terdiri dari beberapa ciri masa remaja,

yaitu sebagai berikut:

A. Masa remaja dianggap sebagai periode penting
Pada periode remaja baik akibat langsung maupun akibat jangka panjang
tetap penting. Ada periode yang penting karena akibat perkembangan fisik
dan psikologis yang kedua-duanya sama-sama penting. Terutama pada awal
masa remaja, perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan
cepatnya perkembangan mental yang cepat pula dapat menimbulkan
perlunya penyesuaian dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru.

B. Masa remaja dianggap sebagai periode peralihan.
Bila anak-anak beralih dari masa Remaja-Remaja ke masa dewasa, Remaja
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga
harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku
dan sikap yang sudah ditinggalkan.Osterrieth mengatakan bahwa struktur
psikis Remaja remaja berasal dari masa kanak-kanak dan banyak ciri yang
umumnya dianggap sebagai ciri khas masa remaja sudah ada pada akhir masa
kanak-kanak. Perubahan fisik yang terjadi selama tahun awal masa remaja
mempengaruhi tingkat perilaku individu dan mengakibatkan diadakannya
penilaian kembali penyesuaian nilai-nilai yang telah bergeser, pada masa ini
remaja bukan lagi seorang Remaja dan bukan orang dewasa.

C. Masa remaja sebagai periode perubahan.
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar
dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja ketika perubahan
fisik terjadi dengan pesat perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung

pesat. Ada lima perubahan yang sama yang hampir bersifat universal, yaitu :
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Meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat

perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.

Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial

untuk dipesatkan menimbulkan masalah baru.

Dengan berubahnya minat dan pola perilaku maka nilai-nilai juga berubah,

apa yang dianggap pada masa kanak-kanak saja penting setelah hampir

dewasa tidak penting lagi.

Sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan,

mereka menginginkan untuk menuntut kebebasan tetapi mereka sering

takut dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi
tanggung jawab tersebut.

Masa remaja sebagai usia bermasalah Masalah masa remaja sering

menjadi masalah yang sulit diatasi, baik oleh Remaja laki-laki maupun

Remaja perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu yaitu:

1. Sepanjang masa kanak-kanak masalah kanak-kanak sebagian
diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru sehingga kebanyakan
remaja tidak berpengalaman dalam menghadapi masalah.

2. Karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka ingin
mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan.

Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Pada tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri pada kelompok

masih tetap penting bagi remaja laki-laki dan perempuan. Lambat laun

mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dngan
menjadi sama dengan teman-temannya. Seperti yang dijelaskan oleh

Erickson : “ldentitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk

menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat. Apakah

dia seorang Remaja atau apakah dia orang dewasa? Apakah nanti akan
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menjadi seorang suami atau ayah? Apakah mampu percaya diri sekalipun
latar belakng ras, agama atau kebangsaanya membuat beberapa orang
merendahkannya? Secara keseluruhan apakah ia akan berhasil atau
gagal?”. Masa remaja sebagai usia yang menimbulakan ketakutan Majeres
menunjukkan bahwa banyak anggapan popular tentang remaja yang
mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya banyak diantaranya yang
bersifat negatif. Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-
anak yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung
berperilaku merusak menyebabkan orang dewasa yang harus
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja, bersikap simpatik
terhadap perilaku remaja yang normal. Stereotip popular juga
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri.
Masa remaja sebagai usia yang tidak realistic

Remaja cenderung memandang kahidupan melalui kaca berwarna merah
jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia
inginkan dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam hal cita-cita. Cita-
cita yang tidak realistik ini menyebabkan meningginya emsoi yang
merupakan ciri dari awal masa remaja, semakin tidak realistik cita-citanya
semakin ia menjadi marah.

Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah para remaja
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa, oleh karena itu
remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan

status dewasa.
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2.2.3. Tugas Perkembangan Remaja
Setiap masa perkembangan yang dilalui oleh individu merupakan hal yang
sangat penting hal tersebut dikarenakan setiap tahapan memberikan stimulus
untuk individu berkembang. Menurut Hurlock (1980) tugas perkembangan remaja
antara lain:
a) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya
baik pria maupun wanita.
b) Mencapai peran sosial pria dan wanita.
¢) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.
d) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
e) Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa
lainnya.
f) Mempersiapkan karir ekonomi.
g) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
h) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk

berperilaku mengembangkan ideologi.

2.3. Psikoedukasi
2.3.1 Pengertian Psikoedukasi

Pengertian psikoedukasi dalam Kode Etik Psikologi Indonesia adalah
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman atau keterampilan
sebagai usaha pencegahan dari munculnya gangguan psikologis dan untuk
meningkatkan pemahaman bagi masyarakat terutama keluarga tentang gangguan
psikologis (HIMPSI, 2010). Psikoedukasi adalah intervensi yang sistematik,
terstruktur untuk menyampaikan pengetahuan tentang penyakit dan
penanganannya dengan mengintegrasikan aspek emosional dan motivasi untuk

memungkinkan pasien mengatasi penyakitnya. Psikoedukasi merupakan
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komponen yang penting dari penanganan gangguan medis dan kejiwaan,
terutama gangguan mental yang berhubungan dengan kurangnya wawasan.
Konten dari psikoedukasi adalah etiologi dari suatu penyakit, proses terapi, efek
samping dari obat, strategi koping, edukasi keluarga, dan pelatihan keterampilan
hidup (Ekhtiari et al., 2017).

Psikoedukasi pada dasarnya terbuka bagi siapa pun baik anak, remaja, dan
orang dewasa, secara perorangan atau kelompok. Supratikya (2011)
mengungkpkan bahwa penyelenggaraan psikoedukasi dibagi menjadi 3 wilayah
layanan agar memudahkan sasaran yang dituju, yaitu:

a. Psikoedukasi di lingkungan sekolah dengan sasaran para pelajar.

b. Psikoedukasi di lingkungan industri dan organisasi bagi para pegawai.

c. Psikoedukasi di lingkungan komunitas bagi masyarakat luas.

2.3.2. Manfaat Psikoedukasi
Walsh (2010) menyimpulkan bahwa manfaat psikoedukasi adalah sebagai
berikut:
1. Mendidik partisipan mengenai tantangan hidup.
2. Membantu partisipan mengembangkan sumber — sumber dukungan dan
dukungan sosial dalam menghadapi tantangan hidup.
3. Mengembangkan keterampilan coping untuk menghadapi tantangan hidup.
4. Mengembangkan dukungan emosional.
5. Mengurangi sense of stigma dari partisipan.
6. Mengubah sikap dan kepercayaan partisipan terhadap suatu gangguan
(disorder).

7. Mengindentifikasi dan mengeksplorasi perasaan terhadap suatu isu
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Pendekatan psikoedukasi mengintegrasikan pendekatan akademik dan
eksperiensial (pembentukan pemahaman lewat pengalaman) sehingga
menghasilkan pembelajaran yang memiliki pengetahuan tentang psikologi itu

sendiri sekaligus menguasai keterampilan pribadi-sosial (Supratikya, 2011).
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Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa
pada masa remaja, individu akan mengalami berbagai perubahan baik secara
biologis, sosial dan psikologis. Perubahan tersebut menjadikan remaja menjadi
pribadi yang sedang mencari jati diri. Pencarian tersebut sangat berpengaruh pada
faktor perkembangan psikologis remaja. Selain faktor remaja sendiri, faktor

keluarga, teman sebaya dan lingkungan sangat mempengaruhi konsep diri remaja.

Proses pencarian jati diri tersebut dapat menjadikan individu akan menjadi
pribadi yang lebih baik atau menjadi pibadi yang maladptif. Tidak jarang dari
proses pencarian jati diri tersebut menjadikan remaja mengembangkan perilaku
Juvenile Delinquency. Perilaku sangat merugikan sehingga membutuhkan
Langkah yang efektif untuk membantu remaja mengurangi perilaku tersebut. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah memberikan psikoedukasi mengenai

Juvenile Delinquency.

Psikoedukasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman atau keterampilan sebagai usaha mencegahan dari munculnya
gangguan psikologis dan untuk meningkatkan pemahaman bagi masyarakat
terutama keluarga tentang gangguan psikologis. Psikoedukasi dapat mendorong
terjadinya peningkatan pemahaman kepada remaja mengenai Juvenile
Delinquency. Adanya peningkatan pemahaman ini diharapkan mampu
mempengaruhi terjadinya perubahan perilaku pada remaja yakni berkurangnya

perilaku Juvenile Delinquency pada remaja.
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Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

Ho . Tidak ada peningkatan pengetahuan mengenai kenakalan
remaja  Setelah mengikuti kegiatan Psikoedukasi Juvenile

Delinquency.

H: : Ada peningkatan pengetahuan mengenai kenakalan remaja

setelah mengikuti kegiatan Psikoedukasi Juvenile Delinquency.



